PERAN PERGURUAN TINGGI DALAM MEMBANGUN 

JIWA KEWIRAUSAHAAN

(KASUS PEMBELAJARAN DI UNS SOLO) *)
Prof. Dr. Ravik Karsidi, MS **)
I. Pengantar


Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan/atau yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, dan menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru untuk meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan/atau memperoleh keuntungan yang lebih besar. Dengan kata lain, kewirausahaan  juga merupakan pengetahuan tentang nilai, jiwa, sikap dan tindakan yang dilandasi oleh semangat added value, sehingga tercermin dalam berpikir, bersikap dan bertindak yang mengutamakan inovasi, kreativitas dan kemandirian.

Pengembangan jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa Perguruan Tinggi dimaksudkan untuk memberikan bekal kepada mahasiswa agar mahasiswa/alumni memiliki pola pikir, pola sikap dan pola tindak yang mengutamakan inovasi, kreativitas dan kemandirian.



Mengapa di Perguruan Tinggi dilakukan pengembangan jiwa kewirausahaan ? Hal itu terkait dengan masalah:
1) masa tunggu setelah lulus agar lebih pendek, dan
2) daya serap dunia kerja terhadap lulusan agar lebih tinggi
3) kemampuan menciptakan lapangan kerja bagi diri sendiri dan orang lain
Karena kewirausahaan merupakan kemampuan yang dapat dipelajari, maka pendidikan kewirausahaan perlu diberikan secara berkesinambungan atau harus ditanamkan secara terus menerus untuk menghasilkan lulusan yang berwawasan wirausaha / entrepreneurship. Di UNS, wawasan itu disebut sebagai ”Wawasan Kemandirian”.

Tulisan singkat ini bermaksud memberikan uraian tentang peran Perguruan Tinggi dalam membangun jiwa kewirausahaan khususnya pengalaman praktik pembelajaran yang telah dan sedang dijalankan UNS.
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*) Disampaikan dalam Seminar Nasional Pendidikan Alumni Universitas Sebelas Maret, IKA UNS di Jakarta 25 Maret 2009.

**) Pembantu Rektor I Bidang Akademik dan Guru Besar Sosiologi Pendidikan Universitas Sebelas Maret.
II. Pentingnya Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian
Globalisasi sebagai sebuah sistem tata kehidupan baru merupakan fenomena yang tidak dapat dihindarkan. Situasi ini menyebabkan sejumlah konsekuensi di bidang sosial, ekonomi, teknologi, dan budaya. Fenomena ini juga mengakibatkan perubahan-perubahan yang sangat strategis bagi perkembangan dan dinamika nasional suatu negara, karena di banyak hal semua itu juga mengakibatkan terjadinya situasi hilangnya batas-batas negara secara geografis, politis, dan ekonomis; termasuk dalam hal ini munculnya tingkat kompetisi yang semakin ketat antar negara untuk saling mempertahankan kepentingan-kepentingan nasional. Kompetisi ini tidak saja terjadi antar negara tetapi, juga persaingan antar manusia .

Dalam rangka mengantisipasi perubahan-perubahan di atas, maka Perguruan Tinggi perlu merubah paradigma pendidikan dari pola old industrial education menjadi new entrepreunerial education, untuk mendorong terciptanya ”knowledge based economy”.  Ingat semboyan ”knowledge is power”. Dalam rangka meningkatkan daya saing bangsa, Perguruan Tinggi sebagai lembaga yang mengembangkan ”knowledge” perlu meningkatkan kualitas sumber daya mahasiswa agar menjadi lulusan yang kompeten. Lulusan yang kompeten tidak hanya sekedar mampu menguasai pengetahuan dan teknologi di bidangnya, melainkan juga kemampuan mengaplikasikan kompetensinya dan memiliki softskill yang memadai.
Peran Perguruan Tinggi harus mampu memberikan bekal bagi lulusannya bukan hanya hardskills, tetapi juga softskills yang cukup kepada mahasiswa. Hardskills  antara lain terdiri dari ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang studi yang ditekuni (knowledge of field) dan pengetahuan tentang teknologi (knowledge of technology). Sementara itu, softskills antara lain terdiri dari kemampuan berkomunikasi baik lisan, tulisan, maupun gambar (oral and written communication), kemampuan bekerja secara mandiri atau di dalam tim (ability to work independently and in team setting), kemampuan berlogika (logical skills), dan kemampuan menganalisis (analytical skills).
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa untuk mencapai puncak keberhasilan, bukan hanya hardskills yang dibutuhkan, tetapi juga softskills. Bahkan dalam banyak hal, keunggulan seseorang pada softskills justru menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan hidupnya.
Potensi diri mahasiswa yang terdiri dari cipta, rasa dan karsa yang akan diaktualisasikan dalam ”karya” baik prestasi maupun kreasinya harus terus menerus diasah dan dikembangkan agar terbentuk jiwa kewirausahaan dan wawasan kemandiriannya sebagai bekal kesuksesannya kelak setelah menjadi alumni Perguruan Tinggi. Disitulah pentingnya jiwa kewirausahaan dan kemandirian.
III. Pengembangan Jiwa Kewirausahaan dan Wawasan Kemandirian
a. Jenis  Kegiatan  Pengembangan Jiwa Kewirausahaan  Mahasiswa

Jenis kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan mahasiswa di UNS meliputi:

1) Pengembangan softskill bagi mahasiswa.
2) Kuliah kewirausahaan

3) Bimbingan karir kewirausahaan
4) Magang kewirausahaan

5) Bimbingan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) kewirausahaan

6) Inkubator Wira Usaha Baru (WUB) dan layanan informasi, konsultasi dan diklat kewirausahaan
7) Kuliah Kerja Pemberdayaan Masyarakat (KKPM)

8) Bantuan penelitian kewirausahaan

9) Program COOP (Cooperative Academic Education)
b. Pelaksanaan  Kegiatan  Pengembangan Jiwa Kewirausahaan 

1) Pengembangan softskills  bagi mahasiswa dilaksanakan oleh Bidang Kemahasiswaan.

2) Kuliah kewirausahaan, penyiapan bahan ajar dan penugasan dosen dikoordinasikan oleh UPT MKU.  Tempat dan fasilitas kuliah disediakan oleh Jurusan / Program Studi.

3) Bimbingan karir kewirausahaan dilaksanakan di Pusat Bimbingan Konseling dan Pengembangan Karir (PBKPK – LPP).

4) Magang kewirausahaan dikelola oleh PPKwu – LPPM dan Jurusan.

Tempat magang kewirausahaan di Badan Usaha mitra kerja sama.

5) Bimbingan PKM Kewirausahaan dilaksanakan oleh PPKwu – LPPM dan Bidang Kemahasiswaan, bertempat di PPKwu – LPPM.

6) Inkubator WUB, Layanan Informasi/Konsultasi/Diklat Kewirausahaan, dan Bantuan Penelitian Kewirausahaan dikelola oleh PPKwu – LPPM.

7) Kuliah Kerja Pemberdayaan Masyarakat (KKPM) dikelola oleh Pusat Pemberdayaan Mahasiswa dan Masyarakat (PPMM) – LPPM.  Tempat KKPM dilaksanakan di kancah masyarakat antara lain di Badan Usaha Kecil dan Menengah (UKM).

8) Program COOP dikelola oleh Bidang Kemahasiswaan bertempat di Badan Usaha mitra kerja sama.
c.  Wawasan Kemandirian.

Konsep kemandirian merupakan aktivitas/perilaku seseorang dalam menangani masalah yang dihadapinya tanpa harus menggantungkan keterlibatan orang lain (berdiri sendiri) dan mampu mengatasinya. Seseorang yang berwawasan kemandirian, dalam bertindaknya selalu memperhatikan unsur-unsur perilakunya yang terdiri dari : memiliki dasar Pancasila dan UUD 1945, religius, bersemangat, berdaya inisiatif, kreatif (ide selalu baru), berperilaku positif, inovatif, disiplin, konsisten, tidak mudah menyerah, rajin, bisa bekerja team work dengan orang lain, tidak bergantung pada orang lain, mampu menciptakan peluang kerja, cepat memecahkan masalah, dan berani menanggung resiko.
Menjadi insan mandiri, berarti seseorang dalam mengisi kehidupannya perlu memiliki kemampuan untuk dapat berdiri sendiri dalam arti mampu mengatasi permasalahan yang dihadapinya, bisa bekerja team work dengan orang lain tapi juga tanpa harus menggantungkan keterlibatan orang lain. Untuk itu, maka Achievement Motivation Training (AMT) akan sangat bermanfaat untuk pembekalan kepada mahasiswa.
IV. Implementasi  Pengembangan Jiwa Kewirausahaan 
1. Pengembangan softskills bagi Mahasiswa

Jenis kegiatan ini dimulai dengan memberikan pengenalan tentang pentingnya softskills  kepada mahasiswa baru pada saat OSMARU (Orientasi Mahasiswa Baru) dan kegiatan-kegiatan lainnya pada semester I dan II (setiap mahasiswa diwajibkan mengikuti pelatihan Achievement Motivation Training (AMT) berasrama selama 1 minggu), lalu, secara selektif diteruskan bagi mahasiswa yang terpilih pada semester III s/d semester VI.

a. Tahap I (Semester Ke-tiga)

1) Tujuan Kegiatan : Mahasiswa mampu mengenali potensi diri.
2) Kompetensi : Mengenal potensi diri dan mengembangkan motivasi berprestasi.

3) Bentuk kegiatan : Pemetaan potensi diri mahasiswa dan pelatihan AMT lanjut dan outbound training.

b. Tahap II (Semester Ke-empat)
1) Tujuan Kegiatan : Peningkatan motivasi berprestasi.
2) Kompetensi : Mengembangkan leadership dan entrepreunership.

3) Bentuk kegiatan : Pelatihan leadership, pelatihan manajemen bisnis dan pelatihan entrepreunership.

c. Tahap III (Semester Ke-lima)
1) Tujuan Kegiatan : Mengembangkan potensi plus (+) mahasiswa.
2) Kompetensi : Mengembangkan kreativitas.

3) Bentuk kegiatan : Lomba PKM, KKTM, lomba penalaran, workshop film pendek, robot kreatif, dan kewirausahaan mahasiswa.

d. Tahap IV (Semester Ke-enam)
1) Tujuan Kegiatan : Pengembangan kemampuan berkomunikasi, negosiasi, organisasi dan kepemimpinan.
2) Kompetensi : Mengembangkan networking.

3) Bentuk kegiatan : Seminar, pameran produk, dan publikasi karya.
2. Kuliah Kewirausahaan

a. Kuliah Kewirausahaan adalah kegiatan kurikuler yang sifatnya wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa S1 dan Program Diploma dengan bobot 2 SKS. Dilaksanakan pada semester II atau III dalam waktu satu semester.
b. Materi / bahan ajar disesuaikan dengan satuan pembelajaran dan silabus yang berlaku di tiap Jurusan / Program Studi.

c. Metode pembelajaran yaitu memberikan pemahaman teoritis, memberikan motivasi kepada mahasiswa tentang kewirausahaan, mengadakan studium generale dengan pembicara dari pakar kewirausahaan, mengadakan acara kuliah tamu dengan dosen tamu dari praktisi wirausaha sukses dan studi lapangan ke tempat-tempat usaha kecil dan menengah.

d. Ada pengaturan jadwal kuliah secara selang-seling antara Jurusan / Prodi yang satu terhadap yang lain di suatu fakultas (cross section learning), sehingga mahasiswa yang ingin mengulang perkuliahan tidak harus menunggu satu tahun, tetapi dapat mengambil perkuliahan di Jurusan Prodi lain dalam fakultas yang sama.

3. Bimbingan Karir Kewirausahaan

a. Bimbingan karir kewirausahaan adalah kegiatan Co-Kurikuler yang sifatnya sukarela dengan peserta mahasiswa Diploma dan S1. Dilaksanakan pada semester II, III atau IV dalam waktu beberapa hari, tergantung jenis bimbingan yang diperlukan.

b. Jenis bimbingan yang diprogramkan:

(1) Pelatihan dan pembekalan penunjang karir kewirausahaan.

(2) Tes psikologis untuk seleksi dan rekrutmen bagi mahasiswa yang akan mengikuti kegiatan pengembangan kewirausahaan di UNS.

(3) Perencanaan karir di bidang kewirausahaan.
c. Output kegiatan bimbingan karir kewirausahaan agar mahasiswa mampu mengembangkan diri dan potensinya di bidang kewirausahaan.

4. Magang Kewirausahaan

a. Magang kewirausahaan adalah kegiatan Co-Kurikuler yang sifatnya        sukarela dengan peserta mahasiswa Diploma dan S1. Dilaksanakan pada semester IV, V atau VI, dalam waktu satu sampai tiga bulan.
b.   Tugas Peserta Magang Kewirausahaan:

(1) Membantu tugas-tugas/pekerjaan di Badan Usaha yang bersangkutan.

(2) Membantu pemecahan masalah di Badan Usaha yang bersangkutan.

c.  Kegiatan yang dilakukan pada Program Magang Kewirausahaan adalah sebagai berikut: 

(1) Pembekalan magang.
(2) Pelaksanaan magang.
(3) Monitoring dan evaluasi.
(4) Seminar hasil dan pelaporan.
(5) Tindak lanjut, yang meliputi :
(a) Penyusunan Business Plan
(b) Pembimbingan dan pendampingan.
d. Output kegiatan Magang Kewirausahaan:

(1) Mahasiswa mampu mengidentifikasi peluang usaha.

(2) Mahasiswa mempunyai motivasi untuk merintis usaha.

5. Bimbingan PKM Kewirausahaan

a. Bimbingan PKM Kewirausahaan adalah kegiatan Co-Kurikuler yang sifatnya sukarela dengan peserta mahasiswa diploma dan S1. Dilaksanakan pada semester IV, V atau VI, dalam waktu dua bulan.

b. Kegiatan yang dilakukan pada Program PKMK:

(1) Pelatihan penyusunan proposal bidang kewirausahaan bagi mahasiswa.

(2) Pendampingan penyusunan proposal bidang kewirausahaan.

(3) Konsultasi penyusunan proposal bidang kewirausahaan.

(4) Pengiriman proposal ke instansi penyandang dana yakni DIKTI dan LPPM UNS.
(5) Tindak lanjut:

(a) Pembimbingan, konsultasi dan pendampingan sebagai wirausaha baru.

(b) Sebagai tenant di Inkubator Bisnis PPKwu – LPPM UNS

(c) Sebagai mitra usaha PPKwu – LPPM UNS 

c. Output kegiatan:

(1) Proposal kompetitif PKM Kewirausahaan DIKTI dan LPPM UNS.
(2) Terbentuknya Wira Usaha Baru (WUB) yang siap membuka usaha.

6. Inkubator WUB (Wira Usaha Baru)
a. Inkubator WUB adalah suatu wadah layanan yang termasuk kegiatan Co-Kurikuler dan sifatnya sukarela dengan peserta mahasiswa Diploma dan S1. Dilaksanakan pada salah satu dari semester IV, V, VI, VII atau VIII dalam waktu + satu bulan (sesuai kesepakatan).
b. Mekanisme pelaksanaan:

(1) Pengumuman, pendaftaran peserta, seleksi dan Pelaksanaan dilakukan oleh PPKwu – LPPM.

(2) Tempat pelaksanaan di PPKwu – LPPM.

c. Kegiatan yang dilakukan dalam program Inkubator Wira Usaha Baru adalah pengembangan usaha mikro, kecil dan koperasi dengan pendampingan secara intensif melalui informasi, konsultasi, serta diklat pengembangan bisnis.

Fasilitas disediakan oleh Inkubator Bisnis PPKwu – LPPM UNS antara lain:

(1) Show room (ruang pamer), work shop (bengkel kerja), dan kantor.

(2) Sarana perkantoran bersama (bagi tenant in-wall).

(3) Layanan konsultasi dan informasi.

(4) Bantuan akses pemasaran dan teknologi.

(5) Layanan peningkatan skill melalui pendidikan & latihan dan permagangan.

(6) Akses informasi bagi lembaga keuangan dan penyedia dana bagi UKM.

(7) Akses dan jaringan bisnis.
d. Output kegiatan:

Wira Usaha Baru (WUB) yang profesional, mandiri dan inovatif. 
e. Dalam rangka menghasilkan Wira Usaha Baru (WUB), juga diberikan  layanan informasi, konsultasi, dan diklat kewirausahaan. 
7. Kuliah Kerja Pemberdayaan Masyarakat (KKPM)
a. Kuliah Kerja Pemberdayaan Masyarakat adalah program kegiatan kuliah kerja tematik yang termasuk kegiatan intra kurikuler pilihan dengan bobot 2 SKS dengan peserta mahasiswa S1. Dilaksanakan pada salah satu dari semester VI, VII atau VIII (calon peserta telah menyelesaikan minimal 110 SKS dari beban studi yang harus ditempuh) dan waktu pelaksanaan + 1,5 bulan.

b. Mekanisme pelaksanaan:

Diawali dengan pengumuman, diikuti dengan pendaftaran peserta, kemudian seleksi peserta dan pembekalan sebelum ke lapangan lalu pelaksanaan KKMP dan evaluasi (dilakukan oleh Tim PPMM – LPPM).
c. Output kegiatan:

Mahasiswa yang memiliki motivasi, inovasi dan kemampuan untuk menerapkan ketrampilan/kecakapan membantu pengembangan masyarakat antara lain Usaha Kecil dan Menengah (UKM).

8. Bantuan Penelitian Kewirausahaan

a. Bantuan Penelitian Kewirausahaan adalah program kegiatan yang termasuk kegiatan Co-Kurikuler dan bersifat sukarela dengan peserta mahasiswa S1. Dilaksanakan pada semester VII atau VIII dalam waktu tiga sampai enam bulan.

b. Kegiatan yang dilakukan  meliputi:

(1) Bimbingan penyusunan skripsi bidang Kewirausahaan 
(2) Penulisan artikel ilmiah bidang Kewirausahaan
(3) Penelitian bidang Kewirausahaan
(4) Seminar/workshop hasil-hasil penelitian bidang Kewirausahaan.

c. Output kegiatan

Skripsi/penelitian/artikel ilmiah bidang Kewirausahaan.
9. Program COOP (Cooperative Academic Education)

a. Program COOP adalah program kegiatan yang termasuk kegiatan Co-Kurikuler dan bersifat sukarela dengan peserta mahasiswa S1. Dilaksanakan pada semester VII atau VIII dalam waktu tiga bulan.
b. Kegiatan

1) Peserta Program COOP bekerja secara full time di salah satu Badan Usaha.

2) Mahasiswa peserta Program COOP mendapatkan kompensasi yang berupa biaya transportasi dan penginapan sesuai dengan standar UMR yang berlaku.

3) Mahasiswa peserta program COOP akan mendapatkan surat keterangan bekerja disertai hasil penilaiannya sebagai referensi untuk mencari pekerjaan.

c. Output kegiatan

1) Mahasiswa mempunyai pengalaman bekerja secara nyata di perusahaan (industri atau UKM), sehingga soft skill dan hard skill-nya meningkat.

2) Mahasiswa mempunyai kesempatan untuk mengasah jiwa kewirausahaannya di perusahaan.

3) Mahasiswa mempunyai kesempatan untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dari perkuliahan, di dunia kerja.

4) Mahasiswa memperoleh tambahan penghasilan.

5) Mahasiswa memperoleh kesempatan atau peluang untuk bekerja di perusahaan yang bersangkutan atau memperoleh kemampuan untuk menciptakan lapangan kerja baru sebagai wirausahawan.
V. Penutup

Berbagai program kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa tersebut diharapkan mereka akan mampu mengembangkan potensi dirinya dalam rangka pengembangan wawasan kemandirian.
Berdasarkan kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan ini, akan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa yang bersangkutan dan juga bagi Perguruan Tinggi, antara lain terdiri dari :
a. Keseimbangan kemampuan akademis, kemampuan bersikap dan kemampuan berkarya dalam rangka menuju pengembangan diri, baik sebagai Wira Usaha Baru (WUB) yang profesional, mandiri, dan inovatif  dan Alumni yang Berwawasan keMandirian (ABM).
b. Mendapatkan kesempatan memperpendek masa tunggu lulusan dalam mendapatkan pekerjaan.
c. Mewujudkan  program  entrepreneur education untuk mencapai terbentuknya sumber daya manusia yang terdidik, berkualitas dan mandiri.

Kegiatan di atas disusun dalam suatu materi  pedoman sebagai acuan bagi pihak-pihak yang berkompeten dalam pelaksanaan ”Model Pengembangan Jiwa Kewirausahaan Mahasiswa UNS” (lihat skema).
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